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Abstrak 
Perubahan yang terus menerus dalam dunia kerja menuntut karyawan untuk beradaptasi dengan cepat. Oleh karena itu, learning 
agility penting dimiliki oleh setiap karyawan, termasuk CPNS. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran self-efficacy dan 
work motivation, dengan aspek need for affiliation, need for achievement, dan need for power, terhadap learning agility pada CPNS di 

Provinsi NTB. Sampel penelitian terdiri atas 109 CPNS yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Alat ukur yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari skala learning agility, skala self-efficacy, dan skala work motivation. Analisis regresi linier 

berganda digunakan dalam menganalisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peran yang signifikan dari self-efficacy 
dan work motivation dengan aspek need for affiliation, achievement, dan power, terhadap learning agility pada CPNS. Ditemukan pula 

bahwa self-efficacy berperan positif dan signifikan terhadap learning agility, work motivation dengan aspek need for affiliation dan 

achievement tidak berperan terhadap learning agility, dan work motivation dengan aspek need for power berperan positif dan signifikan 

terhadap learning agility. Self-efficacy memiliki sumbangan efektif sebesar 13.1% terhadap learning agility, sedangkan work motivation 
aspek need for power sebesar 23.6%. 

 
Kata kunci: learning agility, self-efficacy, work motivation 

 
The Role of Self-Efficacy and Work Motivation on Learning Agility among CPNS 
at NTB Province 
 
Abstract 
Continuous change in the workplace demands that employees need to adapt quickly. Therefore, learning agility is needed to be possessed by 
every employee, including civil servants (CPNS). This study aims to explore the role of self-efficacy and work motivation with three aspects: 
the need for affiliation, achievement, and power, to learning agility among CPNS at NTB Province. There were 109 CPNS included as a sample 
of this study, which were chosen using purposive sampling. The data were collected using the learning agility scale, self-efficacy scale, and work 
motivation scale. Multiple linear regression analysis was conducted to analyze the data. The results showed that there is a significant role of 
self-efficacy and work motivation with the aspects of need for affiliation, achievement, and power on learning agility among CPNS. It was also 
found that self-efficacy has a positive and significant role in learning agility, work motivation with the aspects of need for affiliation and 
achievement does not have a significant role on learning agility; and work motivation with the aspect of need for power has a positive and 
significant role in learning agility. Self-efficacy contributes 13.1% to learning agility, while work motivation with the aspect of need for power 
contributes 23.6%. 
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Pendahuluan 
Learning agility merupakan kemauan dan kemampuan untuk mempelajari kompetensi baru agar dapat memberikan 

performa yang baik meskipun dalam kondisi yang baru, sulit, ataupun berbeda (Lombardo & Eichinger, 2001). De 

Meuse (2017) juga mengatakan bahwa learning agility merupakan kemampuan seseorang untuk belajar dari 

pengalaman serta memiliki kemauan untuk mengaplikasikan pembelajaran tersebut agar dapat menunjukkan peran 

pemimpin yang baru dan menantang. Menurut kerangka kerja konseptual learning agility yang dikembangkan oleh 

DeRue et al. (2012), learning agility menyebabkan adanya perbedaan pada individu dalam tiga faktor berikut: orientasi 

tujuan, kemampuan metakognitif, dan keterbukaan terhadap pengalaman. Faktor-faktor ini merupakan dasar untuk 

memahami kemampuan individu dalam belajar dari pengalaman dan memengaruhi ketangkasan belajar melalui faktor 

kontekstual dan lingkungan. 

Learning agility mendorong pembelajaran pada diri individu, baik secara internal maupun eksternal, dengan 

melalui pengalaman, yang mengarah pada perubahan kinerja yang positif dari waktu ke waktu. Oleh sebab itu, learning 
agility merupakan faktor penting yang dapat memprediksi kinerja individu (Jeon et al., 2022). Individu yang 

mempelajari pengalaman masa lalu memiliki learning agility yang tinggi. Artinya, individu mampu mengidentifikasi 

informasi yang terpenting dalam satu situasi dan menghubungkannya dengan konteks yang tepat dalam situasi baru. 

Beberapa studi mendefinisikan learning agility dalam istilah yang luas dan menarik kesimpulan yang berbeda 

tentang peran kemampuan kognitif dan kepribadian dalam menentukan kemampuan individu untuk belajar dari 

pengalaman dan menerapkan pembelajaran tersebut dalam situasi yang baru (Miller, 2018). Namun, secara singkat 

disimpulkan bahwa learning agility adalah kemampuan untuk mencari tahu apa yang harus dilakukan saat tengah berada 

dalam situasi baru. Beberapa ahli menyarankan sejumlah konseptualisasi istilah yang luas dan menyimpulkan bahwa 

learning agility paling baik dilihat sebagai konstruk multidimensi, terdiri dari sejumlah elemen perilaku spesifik yang 

diambil dari berbagai kompetensi, termasuk keterbukaan terhadap pengalaman dan bereksperimen, serta kemampuan 

untuk menghadapi ambiguitas, kesadaran diri, dan ketahanan (Miller, 2018). 

Konstruk learning agility telah mendapat banyak perhatian selama dekade terakhir sebagai atribut penting dari 

kesuksesan kepemimpinan (De Meuse et al., 2010; Dries et al., 2012; Harvey & De Meuse, 2021). Beberapa peneliti 

telah mengamati bahwa learning agility adalah kriteria nomor satu yang digunakan organisasi global untuk 

mengidentifikasi talenta berpotensi tinggi dan memilih eksekutif senior (Church et al., 2015; De Meuse, 2022). Namun, 

jumlah studi empiris yang dilakukan pada learning agility masih relatif kecil. Banyak rekomendasi untuk melakukan 

penelitian terkait integritas psikometri dari konstruk ini serta mengeksplorasi hubungannya dengan variabel lainnya 

(De Meuse, 2022). 

Beberapa penelitian terkait learning agility memberikan hasil yang menunjukkan bahwa makin tinggi 

kemampuan learning agility pada pekerja di Jakarta, akan makin baik pula kemampuan perilaku collaboration di tempat 

kerjanya (Aliyyah & Idham, 2020). Penelitian lain juga menyatakan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan 

antara learning agility dengan eksplorasi karier pada karyawan milenial yang artinya makin tinggi learning agility maka 

makin tinggi pula eksplorasi karier pada karyawan milenial (Firdaus & Kuncoro, 2021). Learning agility memungkinkan 

seseorang untuk cepat beradaptasi dengan perubahan dalam pekerjaan dan lingkungan bisnis. Hal ini membantu 

organisasi untuk tetap kompetitif di pasar yang terus berubah (De Meuse et al., 2010). Sama halnya dengan capaian 

CPNS yang diinginkan agar ASN yang dihasilkan memiliki kompetensi sesuai dengan kurikulum yang telah dikeluarkan 

Lembaga Administrasi Negara (LAN) dalam putusan nomor 14/K.1/PDP.07/2022 tentang kurikulum Pelatihan Dasar 

Calon Pegawai Negeri Sipil (Lembaga Administrasi Negara RI, 2022). Adapun kompetensi yang dikembangkan CPNS 

merupakan kompetensi pembentukan karakter PNS yang profesional sesuai dengan bidang tugas, dapat menunjukkan 
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sikap perilaku bela negara, mengaktualisasikan nilai-nilai dasar PNS dalam pelaksanaan tugas jabatannya, 

mengaktualisasikan kedudukan dan peran PNS untuk mendukung terwujudnya smart governance sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan, dan menunjukkan penguasaan kompetensi teknis yang dibutuhkan sesuai 

dengan bidang tugas (Lembaga Administrasi Negara RI, 2021). 

Perubahan yang terus menerus dalam dunia kerja menuntut setiap pekerja untuk dapat beradaptasi dengan 

cepat dalam menghadapi perubahan. CPNS yang akan menjadi PNS pun dituntut untuk bisa membawa sebuah inovasi 

kreatif dalam lingkup pekerjaan yang akan dijalani sehingga bisa memberikan dampak yang bermanfaat bagi 

pekerjaannya. Oleh karena itu, learning agility merupakan isu strategis dalam pengelolaan sumber daya manusia 

(Saputra et al., 2021) karena dapat meningkatkan kemampuan organisasi untuk mengembangkan produk dan layanan 

baru. 

Lombardo dan Eichinger (2001) menjelaskan bahwa learning agility terdiri atas empat dimensi, yakni: mental 
agility, people agility, change agility, dan result agility. Mental agility ditunjukkan dengan individu yang memikirkan 

masalah dari sudut pandang baru dan merasa nyaman dengan kompleksitas, ambiguitas, dan menjelaskan pemikiran 

mereka kepada orang lain. People agility menunjukkan bahwa seseorang mengenal dirinya dengan baik, mampu belajar 

dari pengalaman, memperlakukan orang lain dengan konstruktif, dan bersikap tenang serta tangguh di bawah tekanan 

perubahan. Change agility dilihat dari individu yang memiliki rasa ingin tahu dan hasrat terhadap ide-ide, tertarik pada 

perbaikan terus-menerus, serta terlibat dalam aktivitas pengembangan keterampilan. Result agility menunjukkan 

bahwa seseorang dapat memberikan hasil dalam kondisi sulit, menginsipirasi orang lain untuk bekerja lebih dari 

biasanya, dan menunjukkan kehadiran yang membangun kepercayaan diri orang lain. 

Menurut Miller (2018), learning agility dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu kemampuan kognitif dan 

kepribadian. De Meuse et al. (2010) menyebutkan dua faktor yang memengaruhi learning agility pada individu yang 

terdiri dari faktor perbedaan individu dan faktor lingkungan. Perbedaan individu mengacu pada tiga faktor utama, yaitu 

pengalaman masa lalu, self-awareness, dan kemampuan individu dalam menangani hal yang sifatnya rumit. Faktor 

lingkungan mengacu pada budaya organisasi dan pemenuhan diri. Sementara itu, faktor lingkungan lain adalah 

karakteristik pengalaman terdahulu dan budaya belajar (DeRue et al., 2012). 

Salah satu faktor lainnya yang diduga memengaruhi learning agility adalah self-efficacy. Self-efficacy dalam 

penelitian ini merupakan kemampuan untuk mengatasi tekanan dengan melakukan tindakan agar mencapai hasil yang 

diharapkan. Self-efficacy didefinisikan sebagai keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk melakukan tindakan 

yang dibutuhkan agar dapat memperoleh hasil yang diharapkan (Bandura, 1997). Self-efficacy berkaitan dengan 

pengendalian lingkungan yang menggambarkan individu yang dapat mengatasi berbagai tantangan dengan tindakan 

adaptif dan memperkuat individu untuk mengembangkan tujuan hidup yang lebih aktif (Rimm & Jerusalem, 1999). 

Bandura (1997) juga mengemukakan bahwa self-efficacy memengaruhi bagaimana individu berpikir, merasakan 

sesuatu, memotivasi dirinya, dan berperilaku. Self-efficacy telah banyak diteliti dalam berbagai bidang, mulai dari bidang 

pendidikan (Chemers et al., 2001; Morton et al., 2014; Schunk, 1991), industri dan organisasi (Akhtar et al., 2012), 

hingga kesehatan (Buckley, 2014). 

Beberapa ahli lainnya juga mengembangkan konsep self-efficacy yang menyeluruh, yang merujuk pada 

keyakinan individu pada kemampuannya dalam mengatasi berbagai tuntutan atau situasi yang disebut dengan general 
self-efficacy (Schwarzer & Jerusalem, 1995; Sherer et al., 1982). Hal ini diperkuat oleh pendapat Sherer et al. (1982) yang 

menjelaskan bahwa pengalaman keberhasilan dan kegagalan individu akan berpengaruh pada self-efficacy yang 

menyeluruh. General self-efficacy berfokus pada keyakinan yang luas dan stabil pada kemampuan individu untuk dapat 

menghadapi berbagai situasi yang menekan secara efektif (Luszczynska et al., 2009). General self-efficacy dapat 
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menjelaskan cakupan yang lebih luas mengenai perilaku individu ketika konteksnya tidak terlalu spesifik (Novrianto et 

al., 2019). 

Bandura (1997) mengemukakan bahwa self-efficacy tersusun dari tiga dimensi, yaitu magnitude, strength, dan 

generality. Magnitude berkaitan dengan tingkat kesulitan tugas yang dilakukan individu, baik tugas-tugas yang mudah, 

sedang, maupun sulit, yang sesuai dengan batas kemampuan yang dirasakan untuk memenuhi tuntutan perilaku yang 

dibutuhkan masing-masing tingkat. Strength berkaitan dengan keyakinan individu akan kompetensinya dalam 

melakukan suatu tugas tertentu. Keyakinan yang lemah mudah digoyahkan oleh pengalaman-pengalaman yang tidak 

mendukung. Sebaliknya, keyakinan yang mantap mendorong individu untuk bertahan dalam usahanya. Generality 

berkaitan dengan luas bidang keyakinan individu dalam melakukan tugas tertentu. Individu dapat merasa yakin 

terhadap kemampuan dirinya, baik terbatas pada suatu aktivitas dan situasi tertentu maupun pada serangkaian kegiatan 

dan keadaan yang beragam. 

Adapun pembahasan lain mengenai learning agility yang dikemukakan Miller (2018) bahwa variabel psikologis 

utama yang mendukung learning agility adalah openness to experience, learning goal orientation, dan abstract reasoning.  
DeRue et al. (2012) menyatakan bahwa learning goal orientation dikaitkan dengan motivasi yang lebih besar untuk 

belajar (Colquitt & Simmering, 1998; DeRue et al., 2012), peningkatan kinerja setelah menerima feedback (VandeWalle 

et al., 2001), dan kapasitas yang lebih besar untuk belajar dari pengalaman pengembangan diri individu yang menantang 

(DeRue & Wellman, 2009; Dragoni et al., 2009). Sebagaimana pernyataan sebelumnya, dapat dikatakan bahwa learning 
agility dapat dikaitkan dengan motivasi yang lebih besar untuk belajar, yang mana salah satu variabel psikologis utama 

learning agility adalah learning goal orientation. DeRue et al. (2012) menyatakan bahwa learning goal orientation dikaitkan 

dengan motivasi yang lebih besar untuk belajar. Hal tersebut sesuai dengan penelitian ini yang meneliti tentang 

motivasi, khususnya mengenai pengaruh work motivation dengan aspek need for affiliation, need for achievement, dan need 
for power berdasarkan teori McClelland (Alderfer, 1969). 

Teori McClelland merujuk pada teori kebutuhan yang menjadi salah satu konsep utama dalam teori ini, yakni 

"Three Needs Theory” (Alderfer, 1969). Tiga kebutuhan yang diidentifikasi dalam teori ini adalah need for affiliation, need 
for achievement, dan need for power. Need for affiliation merujuk pada kebutuhan individu untuk memiliki dorongan 

untuk terlibat dalam hubungan sosial yang positif, seperti mencari hubungan antarpribadi yang erat dan mencari 

dukungan sosial. Need for achievement merujuk pada kebutuhan untuk memiliki dorongan agar dapat berhasil dalam 

tugas-tugas yang menantang, misalnya untuk mencari pencapaian pribadi yang tinggi dan umumnya juga suka 

mengambil tanggung jawab. Need for power merujuk pada kebutuhan individu untuk memiliki dorongan dalam 

mengendalikan atau memengaruhi orang lain, serta mendominasi situasi. 

Sebagaimana yang diketahui, reformasi birokrasi di Indonesia mendorong perubahan dalam seleksi dan 

manajemen CPNS. Untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik, CPNS yang memiliki learning agility dapat 

membantu mencapai tujuan ini. Oleh karena itu, faktor-faktor yang berperan terhadap learning agility pada CPNS perlu 

digali lebih lanjut. Namun, penelitian mengenai learning agility pada CPNS di Indonesia belum ditemukan. Penelitian 

sebelumnya tentang learning agility dilakukan pada karyawan BUMN (Salsabila & Megawaty, 2023), karyawan milenial 

(Surya & Yuniasanti, 2023), karyawan di bidang industri (Aliyyah & Idham, 2020), serta guru SMA (Santoso & 

Yuzarion, 2021). Oleh karena itu, peneliti merasa perlu diadakan penelitian untuk menguji peran self-efficacy dan work 
motivation terhadap learning agility pada CPNS. Hipotesis mayor dalam penelitian ini adalah self-efficacy dan work 
motivation dengan aspek need for affiliation, need for achievement, dan need for power memilki peran terhadap learning 
agility. Sementara itu, hipotesis minor dalam penelitian ini adalah self-efficacy memiliki peran positif terhadap learning 
agility; work motivation dengan aspek need for affiliation memiliki peran positif terhadap learning agility; work motivation 
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dengan aspek need for achievement memiliki peran positif terhadap learning agility; dan work motivation dengan aspek 

need for power memiliki peran positif terhadap learning agility. 

 
Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif noneksperimental dengan menggunakan metode penelitian 

berbasis survei yang meneliti pada populasi. Partisipan terlebih dahulu diminta untuk mengisi informed consent yang 

menyatakan persetujuan untuk menjadi bagian dari partisipan penelitian. Populasi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah CPNS di Nusa Tenggara Barat dengan teknik pengambilan sampel penelitian purposive sampling. Menurut 

Sugiyono (2012), purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan kriteria tertentu. Kriteria 

dalam penelitian ini adalah telah lulus dalam pemilihan CPNS 2021 di Nusa Tenggara Barat. Jumlah populasi adalah 

sebanyak 377 CPNS dengan sampel yang diambil sebanyak 109 orang. Pengumpulan data dilakukan secara online 
dengan menyebarkan tiga alat ukur melalui Google Form, yaitu skala self-efficacy, skala work motivation, dan skala 

learning agility. Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah content validity dengan expert judgment yang 

mencermati item-item pada masing-masing skala. 

Alat ukur self-efficacy diadopsi dari skala self-efficacy (Aulia et al., 2019) berdasarkan teori dengan dimensi yang 

terdiri dari level, generality, dan strength. Setelah pencermatan oleh expert judgment, 12 item dalam skala self-efficacy 

digunakan seluruhnya. Koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha pada skala self-efficacy dalam penelitian ini adalah sebesar 

.931 dengan indeks daya beda antara .629 sampai dengan .796, dengan rerata indeks beda .705. 

Skala work motivation dengan tiga aspek yaitu need for affiliation, need for achievement, dan need for power disusun 

oleh Stott dan Walker (Arnolds & Boshoff, 2002) berdasarkan teori McClelland dan telah diadopsi oleh Wijono (2010). 

Setelah pencermatan oleh expert judgment, 21 item dalam skala work motivation digunakan seluruhnya. Dalam penelitian 

ini, koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha pada masing-masing aspek skala work motivation adalah sebesar .768 pada 

aspek need for affiliation, sebesar .779 pada need for achievement, dan sebesar .844 pada need for power dengan nilai 

reliabilitas skor komposit yang didapat sebesar .918. 

Skala learning agility yang digunakan pada penelitian ini diadopsi dari Wardhani et al. (2022) berdasarkan 

dimensi learning agility menurut Lombardo dan Eichinger (2001), yaitu people agility, results agility, mental agility, dan 
change agility. Setelah pencermatan oleh expert judgment, 18 item pada skala learning agility digunakan seluruhnya. 

Dalam penelitian ini, koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha pada skala learning ability adalah sebesar .928 dengan indeks 

daya beda antara .455 sampai dengan .751, dengan rerata indeks daya beda .624. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda dengan 

bantuan program SPSS untuk melihat peran self-efficacy, work motivation aspek need for affiliation, achievement, dan 
power, terhadap variabel learning agility. Langkah-langkah analisis yang dilakukan adalah uji asumsi klasik yang terdiri 

dari uji normalitas, linieritas, dan uji multikolinieritas, serta dilanjutkan dengan uji hipotesis. 
 
Hasil 
Penelitian ini dilakukan di Provinsi Nusa Tenggara Barat dengan total partisipan 109 orang. Berdasarkan hasil yang 

didapat, diketahui bahwa partisipan lebih banyak berjenis kelamin perempuan, yakni sebanyak 60 partisipan (55.5%). 

Mayoritas partisipan berasal dari Nusa Tenggara Barat dengan persentase sebesar 97.2% dengan jumlah 106 dari 109 

partisipan, sedangkan untuk usia partisipan terbanyak berada di rentang usia 26–35 tahun dengan jumlah 95 orang 

(87.2%). Berdasarkan latar belakang pendidikan, partisipan terbanyak adalah sarjana dengan jumlah 79 orang (72.5%). 

Adapun berdasarkan pengalaman kerja sebelum mendaftar CPNS, sebanyak 88 orang (80.7%) memiliki pekerjaan lain  
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Tabel 1. Karakteristik Demografi 
Karakteristik Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 49 45% 

Perempuan 60 55% 

Asal Daerah   

NTB 106 97.2% 

Non NTB 3 2.8% 

Usia   

18-25 14 12.8% 

26-35 95 87.2% 

Tingkat Pendidikan   

Diploma 30 27.5% 

Sarjana 79 72.5% 

Pengalaman Kerja   

Ada 88 80.7% 

Tidak Ada 21 19.3% 

 
sebelumnya. Rincian karakteristik demografi selengkapnya dari partisipan dapat dilihat pada Tabel 1. 

Hasil uji normalitas menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai KS = .079 dengan p 

= .089, maka dapat disimpulkan data berdistribusi normal. Hasil uji linieritas antara variabel self-efficacy dengan learning 
agility menunjukkan nilai F Linearity sebesar 46.021, dengan taraf signifikansi p sebesar .000 (p < .05) yang berarti kedua 

variabel tersebut memiliki hubungan yang linier. Work motivation aspek need for affiliation dengan learning agility 
menunjukkan F Linearity sebesar 34.225, dengan taraf signifikansi p sebesar .000 (p < .05) yang berarti kedua variabel 

memilki hubungan yang linier. Selanjutnya work motivation aspek need for achievement dengan learning agility 
menunjukkan F Linearity sebesar 54.849, dengan taraf signifikansi p sebesar .000 (p < .05) yang berarti kedua variabel 

memiliki hubungan yang linier. Adapun yang terakhir yakni work motivation aspek need for power dengan learning agility 
menunjukkan F Linearity sebesar 53.827 dengan taraf signifikansi p sebesar .000 (p < .05) yang berarti kedua variabel 

tersebut memiliki hubungan yang linier. Berdasarkan data tersebut, disimpulkan bahwa self-efficacy serta work 
motivation dengan need for affiliation, achievement, dan power, memiliki hubungan yang linier dengan learning agility. 

Selanjutnya, hasil uji multikolinieritas menunjukkan bahwa nilai tolerance untuk variabel self-efficacy memiliki 

nilai tolerance sebesar .502 (> .10) dan nilai VIF sebesar VIF = 1.993 (<10), work motivation aspek need for affiliation nilai 

tolerance sebesar .352 (> .10) dan nilai VIF sebesar VIF = 2.844 (<10), work motivation aspek need for achievement nilai 

tolerance sebesar .376 (> .10) dan nilai VIF sebesar VIF = 2.658 (<10), dan work motivation aspek need for power memiliki 

nilai tolerance sebesar .388 (> .10) dan nilai VIF sebesar VIF = 2.577 (<10). Artinya, hasil uji multikolinieritas 
menunjukkan bahwa pada variabel bebas tidak terjadi tumpang tindih atau tidak terdapat multikolinieritas sehingga 

memenuhi syarat untuk dilakukan uji analisis regresi. 

Analisis regresi linier berganda pada uji statistik F pada dasarnya menunjukkan signifikansi peran variabel 

independen secara simultan terhadap variabel dependen. Hasil pengujian analisis regresi berganda pada uji F simultan  
 

Tabel 2. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda (Uji F Simultan) 
F R R2 p Keterangan 

19.636 .656 .430 .000 Signifikan 
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Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Berganda (Uji t) 
Variabel β t Sig (p) Keterangan 

Self-Efficacy dengan Learning Agility .242 2.320 .022 Signifikan 

Need for Affiliation dengan Learning Agility -.139 -1.117 .267 Tidak signifikan 

Need for Achievement dengan Learning Agility .228 1.887 .621 Tidak signifikan 

Need for Power dengan Learning Agility .400 3.369 .001 Sangat Signifikan 

 
dapat dilihat pada Tabel 2. Hasil menunjukkan bahwa self-efficacy, work motivation dengan tiga aspek yaitu need for 
affiliation, need for achievement, dan need for power, secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap learning 
agility pada CPNS yang ada di Nusa Tenggara Barat. Dengan nilai R square sebesar .430  (43.0%), artinya besar 

sumbangan self-efficacy, work motivation dengan tiga aspek yaitu need for affiliation, need for achievement, dan need for 
power, terhadap learning agility adalah sebesar 43.0%. 

Uji statistik t pada dasarnya bertujuan untuk melihat peran masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen. Uji t ini ditandai dengan apabila nilai signifikansi p < .05, maka dapat dikatakan bahwa terdapat 

peran antara variabel independen dengan variabel dependen, dan sebaliknya. Hasil pengujian statistik t dapat dilihat 

pada Tabel 3. Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara self-
efficacy terhadap learning agility dengan nilai t = 2.242 dan p = .022 (p < .05). Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis 

minor pertama diterima. Hipotesis minor kedua ditolak berdasar pada hasil  nilai t = -1.117 dan p = .267 (p > .05) yang 

menunjukkan pengaruh tidak signifikan dari work motivation aspek need for affiliation terhadap learning agility. Begitu 

pun hasil uji hipotesis minor ketiga yang menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan dari work motivation aspek need 
for achievement terhadap learning agility dengan nilai t = 1.887 dan p = .062 (p > .05). Terakhir, uji hipotesis minor 

keempat menunjukkan adanya pengaruh positif yang signifikan dari work motivation aspek need for power terhadap 
learning agility dengan nilai t = 3.369 dan p = .001 (p < .01) sehingga hipotesis dapat diterima. Data di atas menunjukkan 

bahwa self-efficacy memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap learning agility dan aspek need for power dari work 
motivation memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap learning agility. Sementara itu, work motivation dengan 

aspek need for affiliation dan achievement menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan terhadap learning agility. 
Berdasarkan hasil analisis sumbangan efektif pada Tabel 4, variabel self-efficacy memiliki sumbangan efektif 

terhadap learning agility sebesar 13.1%. Sementara itu, sumbangan variabel work motivation pada aspek need for power 
terhadap learning agility adalah sebesar 23.6%. Artinya, variabel work motivation pada aspek need for power memiliki 

sumbangan efektif yang lebih besar dibandingkan variabel self-efficacy. Adapun sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. 

 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil uji hipotesis, diketahui bahwa self-efficacy serta work motivation yang terdiri atas tiga aspek, yaitu need 
for affiliation, need for achievement, dan need for power, secara bersama-sama berperan secara signifikan terhadap learning 
agility pada CPNS di Provinsi Nusa Tenggara Barat. Artinya, hipotesis utama yang diajukan dalam penelitian ini 

 
Tabel 4. Nilai Sumbangan Variabel Bebas terhadap Variabel Tergantung 

Variabel β Sig (p) Zero Order SE Keterangan 

Self-Efficacy dengan Learning Agility .242 .022 .540 13.1% Signifikan 

Need for Power dengan Learning Agility .400 .010 .590 23.6% Sangat Signifikan 
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diterima. Variabel self-efficacy dan work motivation dengan tiga aspek, yaitu need for affiliation, need for achievement, dan 
need for power, secara bersama-sama memberikan sumbangan efektif terhadap variabel learning agility, sedangkan 

sisanya merupakan variabel lain yang dapat berperan, namun tidak dikaji dalam penelitian ini. 

Kompetensi yang harus dimiliki oleh CPNS dapat bervariasi tergantung pada jabatan dan tugasnya. Pada 

umumnya, kompetensi CPNS mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang relevan dengan tugas dan 

tanggung jawab yang mereka miliki. Adanya kemampuan learning agility, yaitu kemampuan untuk mempelajari 

kompetensi baru maupun pengalaman yang sebelumnya dimiliki sehingga dapat diterapkan dalam pekerjaan, menjadi 

aspek dasar yang harus dimiliki CPNS. 

Khildani et al. (2021) menyatakan bahwa seseorang yang memiliki learning agility yang tinggi akan memudah 

dalam menghadapi tantangan pada suatu pekerjaan. Persoalan-persoalan dalam pekerjaan dapat diatasi dengan 

kemampuan CPNS dalam mengatasi tekanan serta kemampuan mengerjakan sesuatu dengan gigih dan dengan resiko 

pekerjaan yang moderat sehingga CPNS akan bekerja lebih bertanggung jawab untuk memperoleh hasil bekerja yang 

baik dalam pekerjaan. Hal ini sesuai dengan aplikasi dari motif berprestasi yang lebih mengarah pada kepentingan masa 

depan dibandingkan dengan masa lalu atau masa kini. Individu juga akan menjadi lebih kuat dalam menghadapi 

kegagalan karena dirinya dapat memperkirakan situasi yang akan datang untuk memperoleh prestasi yang lebih baik 

dalam bekerja (Wijono, 2010). 

Hasil uji hipotesis minor pertama menunjukkan bahwa variabel self-efficacy memiliki peran positif yang 

signifikan terhadap learning agility. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh (Khildani et al., 2021; Lesmana 

& Ahmad, 2022; Kusumah & Gunawan, 2023) bahwa self-efficacy berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

learning agility. Apabila pemerintah dapat meningkatkan self-efficacy CPNS dan ditunjang dengan kecerdasan yang 

mumpuni, maka akan mempermudah CPNS dalam menyelesaikan pekerjaannya, terutama pekerjaan baru yang dinilai 

cukup sulit. 

Bandura (1997) mengatakan bahwa pengalaman seorang karyawan dengan usaha yang sungguh-sungguh dan 

didorong oleh kemampuan belajar dapat membentuk self-efficacy yang tinggi. Melalui daya tahan dan kemampuan 

belajar, CPNS mencari cara agar dapat mengendalikannya meskipun berada pada lingkungan dengan hambatan tinggi. 

CPNS tidak ragu dalam menghadapi kesulitannya karena dengan mudah meyakinkan diri sendiri bahwa mereka bisa 

dan beranggapan yang telah dilakukannya tidak sia-sia. Faktor utama yang membuat learning agility berkontribusi 

terhadap kualitas CPNS adalah kemampuan CPNS untuk bisa belajar dari pengalaman, mampu melihat permasalahan 

dari berbagai sudut pandang dan memiliki rasa keingintahuan yang tinggi. Selain itu, CPNS yang memiliki kemampuan 

learning agility yang baik akan mudah dalam mempelajari hal baru di dalam sebuah pekerjaan. Dengan peningkatan self-
efficacy atau peningkatan keyakinan seseorang terhadap kemampuan dirinya untuk menyelesaikan pekerjaan dan 

bertahan di berbagai situasi, serta dapat melewati hambatan yang ada, maka learning agility yang dimiliki CPNS akan 

meningkat secara signifikan. 

Selanjutnya, hasil uji hipotesis minor kedua dan hipotesis minor ketiga menunjukkan bahwa variabel work 
motivation pada aspek need for affiliation dan need for achievement tidak memiliki peran terhadap learning agility. Hal 

tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Jian (2022) yang menyatakan bahwa work motivation pada 

aspek need for achievement tidak memiliki peran yang signifikan terhadap learning agility. Kemudian, hasil uji hipotesis 

minor keempat menunjukkan bahwa variabel work motivation pada aspek need for power berperan secara positif dan 

signifikan terhadap learning agility. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Allen (2016) dan  

Trafican (2022) yang juga menunjukkan adanya hubungan linier positif yang signifikan antara motivasi dengan learning 
agility. 
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Work motivation pada aspek need for power memiliki peran yang lebih besar dibandingkan self-efficacy dalam 

memengaruhi learning agility. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dinyatakan oleh Trafican (2022) bahwa 

motivasi merupakan prediktor terkuat dalam memprediksi learning agility. Hasil penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa nilai kontribusi work motivation aspek need for power lebih besar dari nilai kontribusi self-efficacy. 

Salas et al. (2017) yang mengkaji penemuan di bidang psikologi industri, menyimpulkan bahwa work motivation 

dipelajari secara mendalam untuk memajukan pemahaman akan pemecahan masalah di tempat kerja. Kebutuhan akan 

prestasi yang tinggi merupakan suatu dorongan yang timbul dalam diri seseorang untuk berusaha mencapai sasaran 

yang telah ditetapkan, bekerja keras untuk mencapai keberhasilan, dan mempunyai kemungkinan untuk melakukan 

sesuatu dengan baik (Noviantoro et al., 2022). Adapun learning agility mengacu pada keterlibatan dalam perilaku belajar 

untuk dengan cepat memenuhi tuntutan perubahan dalam lingkungan tugas (Burke & Smith, 2019). Schmidt (2019) 

mengemukakan bahwa motivasi memiliki komponen kognitif yang ditunjukkan dengan berpikiran terbuka, fleksibel, 

dan merefleksikan pembelajaran dari pengalaman untuk menciptakan perilaku penetapan tujuan, yang dapat 

meningkatkan learning agility. 

Learning agility dan motivasi merupakan hal penting untuk mewujudkan landasan menuju potensi kemajuan 

dalam organisasi (Silzer et al., 2016). Hal ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

ketangkasan sangat penting baik bagi organisasi maupun karyawan (Arbussa et al., 2017; Evans, 2002; Heisterberg & 

Verma, 2014; Hugos, 2009), yang dalam penelitian ini baik bagi pemerintah maupun CPNS. Memahami prinsip-prinsip 

yang mendasari learning agility adalah suatu keharusan strategis sehingga para pemangku kepentingan dapat 

menerapkan konsep-konsep tersebut ke dalam pemerintahan untuk menggerakkan kapasitas demi perubahan yang 

berkelanjutan dalam menghadapi perubahan zaman yang dinamis. 

Penelitian ini berhasil menunjukkan peran self-efficacy dan work motivatiaon dengan aspek need for affiliation, 
need for achievement, dan need for power learning agility pada CPNS. Peneliti belum menemukan penelitian lain yang 

menggali mengenai learning agility pada CPNS. Hasil penelitian ini dapat memberikan arah bagi pengembangan 

learning agility pada CPNS. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya untuk lebih jauh 

lagi meneliti mengenai learning agility. Misalnya, dengan menggali lebih lanjut faktor-faktor yang memengaruhi 

learning agility atau dampak learning agility baik pada populasi PNS maupun karyawan lainnya. Akan tetapi, hasil 

penelitian ini hanya terkait pada sampel CPNS angkatan 2021/2022 yang telah lulus pendaftaran CPNS dan akan 

diangkat menjadi PNS di Provinsi NTB. Oleh karena itu, ke depannya dapat dilakukan penelitian lebih lanjut dengan 

jumlah sampel yang lebih besar dan juga di daerah yang berbeda. 

 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan tentang self-efficacy, work motivation dengan aspek need for 
affiliation, need for achievement, dan need for power, dan learning agility, dapat disimpulkan bahwa terdapat peran yang 

signifikan pada self-efficacy dan work motivation dengan aspek need for affiliation, achievement, dan power, terhadap 

learning agility pada CPNS. Selain itu, self-efficacy berperan positif dan signifikan terhadap learning agility, work 
motivation pada aspek need for affiliation dan need for achievement didapati tidak berperan terhadap learning agility, work 
motivation pada aspek need for power berperan positif dan signifikan terhadap learning agility, dan work motivation pada 

aspek need for power memberikan sumbangan peran yang lebih besar terhadap learning agility dibandingkan dengan self-
efficacy. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian tentang learning agility pada CPNS dengan melibatkan 

variabel bebas yang berbeda. Selain menggunakan variabel self-efficacy dan work motivation, peneliti selanjutnya dapat 

memilih variabel lain yang dapat digunakan untuk mengetahui peran terhadap learning agility seperti resilience, cognitive 
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ability, personality traits, dan emotional intelligence. Peneliti selanjutnya juga dapat melakukan penelitian terkait learning 
agility pada populasi yang berbeda dengan jumlah sampel yang lebih besar, misalnya perawat, guru, ataupun karyawan 

lainnya. Hal ini dapat dipertimbangkan untuk mengetahui perbedaan learning agility pada beberapa individu dengan 

situasi kerja yang berbeda. 
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